I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagian besar wilayah Indonesia dimanfaatkan dalam bidang pertanian. Sektor pertanian
merupakan sumber bahan baku industri, sumber devisa negara, sumber mata pencaharian
sebagian besar penduduk Indonesia dan sumber bahan pangan. Data statistik lahan pertanian
pada Tahun 1986 sampai Tahun 2000 menunjukkan bahwa perluasan lahan pertanian
berkembang sangat lambat. Lahan sawah sebagai penghasil utama pangan berkembang dari
7,77 juta ha pada tahun 1986 menjadi 8,52 juta ha pada tahun 1996, dan selanjutnya

cenderung menyusut menjadi 7,79 juta ha pada tahun 2000 (BPS, 2000).

Selama kurun waktu pembangunan lima tahun ke enam (1994/1995 - 1998/1999), luas tanah
pertanian yang berubah ke nonpertanian adalah 61.245 Ha. Perubahan penggunaan tanah ke
industri adalah yang terbesar (65%), kemudian diikuti dengan pemukiman atau perumahan
(30%). Perubahan besar-besaran terjadi pada tahun 1994/1995 untuk perumahan, yaitu seluas
10.645 ha dan tahun 1996/1997, untuk industri yaitu seluas 22.597 ha. Setelah itu dengan
terjadinya krisis ekonomi yang mengakibatkan menurunnya investasi, perubahan penggunaan
tanah pertanian baik untuk perumahan maupun industri menurun drastis yaitu 1.837 ha untuk
perumahan dan hanya 131 ha untuk industri pada akhir Pelita VVI. Dalam kurun waktu Pelita
VI persentase tanah sawah yang berubah menjadi perumahan adalah 30% sedangkan yang
berubah menjadi industri adalah 65% di seluruh Indonensia (Badan Pertanahan Nasional

dalam Widjanarko, B.S., 1998).

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS, 2008), impor beras dari Tahun 1998 sampai

dengan Tahun 2008 cenderung mengalami penurunan. Pada Tahun 1998 mencapai 2,895 juta



ton namun pada Tahun 2008, Indonesia sama sekali tidak melakukan impor beras. Produksi
Padi Indonesia dari Tahun 2003 ke Tahun 2008 cenderung meningkat. Pada tahun 2003
Produksi padi Indonesia sebesar 52.137.604 ton, sedangkan pada Tahun 2008 produksi padi

Indonesia sebesar 60.279.897 ton (BPS, 2008).

Di Provinsi Lampung, produktivitas padi sawah cenderung meningkat. Pada Tahun 2000,
produktivitas padi sawah di Provinsi Lampung sebesar 4,33 ton per hektar. Pada Tahun
2006, produktivitas padi sawah di Provinsi Lampung mencapai 4,557 ton per hektar. Untuk
lahan kering, produktivitas padi lahan kering di Provinsi Lampung dari Tahun 2000 ke Tahun
2006 juga terus meningkat. Pada Tahun 2000, produktivitas padi lahan kering sebesar 2,44
ton per hektar. Pada Tahun 2006, produktivitas padi lahan kering mencapai 2,66 ton per

hektar (BPS, 2007).

B. Rumusan Masalah

Selama ini produksi padi hanya mengandalkan sawah atau lahan basah, sedangkan produksi
padi lahan kering belum dipandang sebagai pendukung utama pangan nasional. Produktivitas
lahan basah dan lahan kering sangat berbeda.

Budidaya padi pada lahan kering hanya mengandalkan ketersediaan air hujan. Hal ini sangat
beresiko, jika tidak ada hujan atau air hujan tidak cukup, maka akibatnya gagal panen.
Potensi air hujan belum dimanfaatkan secara maksimal untuk meningkatkan produksi padi.
Pemahaman penanganan lahan kering untuk budidaya pertanian lebih difokuskan pada
inovasi teknologi yang berkaitan dengan budidaya pertanian, peningkatan kesuburan tanah

dan konservasi tanah.

Ketersediaan air di Indonesia melimpah pada periode musim hujan, dan sebaliknya terjadi

kelangkaan air pada periode musim kemarau. Pada musim hujan kelebihan air yang ada



belum dimanfaatkan secara optimal, bahkan seringkali menimbulkan banjir. Sebaliknya pada

musim kemarau, timbul permasalahan tentang kelangkaan air.

Melihat kondisi seperti ini, maka sangat dibutuhkan sebuah teknologi untuk
mengoptimalisasikan penggunaan air hujan. Optimalisasi penggunaan air hujan bertujuan
memanfaatkan sumberdaya iklim (hujan) seoptimal mungkin untuk budidaya pertanian di
lahan kering. Air hujan yang berlebih pada musim hujan dapat ditampung dan dimanfaatkan
untuk irigasi pada saat diperlukan. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan membuat

tampungan air, baik berupa embung maupun berupa dam parit.

Pemanfaatan air hujan sangat diperlukan, sehingga produktivitas padi lahan kering dapat
ditingkatkan melalui adanya jaminan ketersediaan air. Air limpasan yang banyak jumlahnya
di musim hujan di tampung, kemudian digunakan untuk irigasi pada waktu tidak ada hujan.
Dengan cara demikian, maka kecukupan air pada budidaya padi lahan kering dapat di jamin.
Manfaat dari pengumpulan air hujan melalui sistem pemanenan hujan, selain kebutuhan air
irigasi dapat tercukupi, air limpasan dapat dikurangi, sehingga dapat mengurangi

pengangkutan unsur hara, erosi, banjir di daerah hilir dan pencemaran lingkungan.

Pada penelitian ini, akan dilakukan simulasi pemanfaatan air hujan melalui sistem pemanenan
hujan. Keuntungan penelitian simulasi model adalah bahwa percobaan dapat dilakukan
dalam waktu singkat, menghemat biaya dan tenaga, tidak mengganggu sistem yang sedang

berjalan dan resiko dapat diperhitungkan sebelum implementasi sebuah kebijakan.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk simulasi model pemanfaatan air hujan pada budidaya padi

lahan kering, dengan contoh kasus di Kabupaten Pesawaran.

D. Manfaat Penelitian



Manfaat penelitian ini adalah memberikan panduan penentuan ukuran kolam penampungan
untuk pemanfaatan air hujan pada lahan kering. Dengan teknologi yang ditawarkan, maka

produktivitas padi lahan kering dapat ditingkatkan melalui jaminan ketersediaan air.



